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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Metode penelitian  menurut Sugiyono (2012:02) merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 

menurut Sugiyono (2012:04) digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah yang ada dalam penelitian. Untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi digunakan tipe penelitian. Dalam penelitian ini, 

tipe penelitian yang digunakan merupakan tipe penelitian deskriptif 

(menggambarkan). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat gambaran 

mengenai situasi atau kejadian secara sistematis, dimana peneliti menurut 

sugiyono (2012:09) adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, 

dan hasil penelitian ini lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Penelitian 

ini menitik beratkan pada upaya untuk memberikan gambaran umum secara 

sistematis, berdasarkan fakta – fakta yang ditemukan di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan format desain deskriptif kualitatif yang menekankan 

proses penelitian daripada hasil penelitian sehingga bukan kebenaran mutlak yang 

dicari tapi pemahaman yang mendalam tentang sesuatu. Tujuan dari desain 

deskriptif kualitatif menurut Sugiyono (2012:209) yaitu untuk mengekplrasi dan 
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atau memotret situasi social yang akan diteliti secara menyeluruh, luas, dan 

mendalam. Penelitian ini memberikan gambaran dan pemahaman menyeluruh 

serta mendalam mengenai bagaimana penyerapan aspirasi masyarakat oleh 

anggota DPRD kota Bandar Lampung.  

B. Fokus Penelitian 

Sebuah problem (masalah) lebih sekedar dari bentuk rumusan dan pertanyaan, dan 

tentunya berbeda untuk setiap tujuan penelitian. Oleh karena itu menurut Usman 

(2008:24) fokus penelitian perlu ditetapkan guna membatasi wilayah penelitian 

dan juga berfungsi untuk mengidentifikasi faktor mana saja atau data apa saja 

yang termasuk dalam lingkup masalah penelitian dan mana yang bukan. Jadi 

dengan di tetapkannya fokus penelitian akan membantu peneliti dalam membuat 

keputusan yang tepat mengenai data yang akan dikumpulkan dan data yang tidak 

perlu dikumpulkan. Adapun fokus dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penyerapan Aspirasi Masyarakat Yang Dilakukan Oleh Anggota DPRD 

Bandar Lampung Tahun 2011-2012 meliputi : 

a. Metode atau Pola – Pola Penyerapan Aspirasi Masyarakat. 

b. Jangka waktu dalam menyerap aspirasi masyarakat. 

c. Tindak lanjut penyerapan aspirasi masayarakat. 

2. Upaya – upaya yang dilakukan oleh anggota DPRD Bandar Lampung dalam 

meningkatkan penyerapan aspirasi masyarakat Kota Bandar Lampung. 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana peneliti melakukan penelitian 

terutama dalam menangkap fenomena atau peristiwa yang sebenarnya terjadi dari 

objek yang diteliti dalam rangka mendapatkan data-data penelitian yang akurat. 

Dengan mempertimbangkan hal di atas dan membatasi penelitian maka penelitian 

ini dilakukan di Kota Bandar Lampung. 

Beberapa alasan yang menjadi dasar pemilihan lokasi penelitian ini adalah  : 

1. Rendahnya tingkat kehadiran anggota DPRD dalam rapat, sehingga 

memunculkan pertanyaan bagaimana dengan penyerapan aspirasi masyarakat 

yang dilakukan oleh DPRD, apakah akan sama rendahnya atau tidak. 

2. Secara adminstrasi pemerintahan, Kota Bandar Lampung merupakan sebagai 

ibu kota dari Provinsi Lampung, sehingga terdapat banyaknya aspirasi yang 

berkembang di masyarakat. 

3. Sebagai kota yang masyarakatnya heterogen, yang terdiri dari berbagai 

macam suku dan budaya yang tinggal di dalamnya, sehingga aspirasi 

masyarakat yang ada berbeda antara satu dengan lainnya. 

4. Pertimbangan lain juga berkaitan dengan jarak yang dapat dijangkau, biaya, 

serta waktu yang tersedia. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

Menurut Nawawi dan Martini (2006:98), data merupakan bentuk tanggapan, 

pendapat, kenyakinan, perasaan, hasil pemikiran dan pengetahuan seseorang 

tentang segala sesuatu yang dipertanyakan sehubungan dengan masalah 

penelitian. Data penelitian terbagi atas 2 (dua) jenis, yaitu : 

a. Data primer, yaitu berupa kata-kata dan tindakan informan serta peristiwa-

peristiwa tertentu yang berkaitan dengan fokus penelitian dan merupakan 

hasil pengumpulan peneliti sendiri selama berada dilokasi penelitian. Data-

data primer ini merupakan unit analisis utama yang digunakan dalam 

kegiatan analisis data. Secara aplikatif data primer ini diperoleh peneliti 

selama proses pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara 

secara mendalam dan observasi terhadap kegiatan penyerapan aspirasi 

masyarakat. Data primer dalam penelitian ini adalah : 

1) Observasi langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

penyerapan  aspirasi masyarakat oleh Anggota DPRD di kota Bandar 

Lampung. 

2) Hasil wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat dalam penyerapan 

aspirasi masyarakat di kota Bandar Lampung. 

b. Data Sekunder, yaitu data-data tertulis yang digunakan sebagai informasi 

pendukung dalam analisis data primer. Adapun data-data jenis sekunder 

didapatkan peneliti melalui: dokumen, yakni berupa data-data seperti 
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dokumen resmi dari Pemerintahan Kota Bandar Lampung dan Anggota 

DPRD yang terlibat. 

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Pada tahap ini ada tiga macam metode yang digunakan dalam mengumpulkan 

data, yaitu: 

a. Wawancara Semiterstruktur (in depth interview). Tujuan dari wawancara 

ini menurut Sugiyono (2012:233) adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat, dan ide – idenya. Teknik ini didunakan untuk 

menjaring data-data primer yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur (structured 

interview) dengan menggunakan panduan wawancara (interview guide). 

Dalam penelitian ini informan yang diwawancarai adalah aktor-aktor 

yang terlibat dalam penyerapan aspirasi masyarakat oleh Anggota DPRD 

Kota Bandar Lampung. 

Dalam upaya mendapatkan data dan informasi yang valid dengan fokus 

penelitian, maka dalam menentukan informan peneliti menggunakan 

teknik “purposive sampling” pada tahap awal dan dalam 

pengembangannya dilakukan secara “snowball sampling” berdasarkan 

Sugiyono (2012:218) sampai diperoleh data dan informasi yang lengkap. 

Dengan kata lain keterangan awal yang didapat berasal dari pihak yang 

dikategorikan sebagai informan awal yang dipilih secara khusus 
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berdasarkan tujuan penelitian dan kemudian berkembang menjadi luas 

(snow balling) sampai ditemukan informasi yang berkenaan dengan 

tujuan penelitian tersebut. Dalam penelitian ini Dalam penelitian ini 

Informan yang diwawancarai adalah aktor-aktor yang terlibat dalam 

Proses Penyerapan aspirasi masyarakat kota Bandar Lampung, yang 

antara lain yakni: 

1) Yusuf Efendi, SE. Anggota Komisi A DPRD Bandar Lampung 

2) Widarto, SE. Anggota Komisi B DPRD Bandar Lampung 

3) Hanafi Pulung, Anggota Komisi C Bandar Lampung 

4) Nandang Hendrawan, SE. Ketua Komisi D DPRD Bandar Lampung  

5) Pariaman Staff Komisi C DPRD Bandar Lampung 

6) Arifin sebagai masyarakat yang menyampaikan aspirasi 

7) Yuhni Ayip sebagai masyarakat yang menyampaikan aspirasi 

8) Yanto sebagai masyarakat yang menyampaikan aspirasi 

 

b. Pengamatan (observasi). Observasi menurut Usman (2008:52) adalah 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Teknik ini 

digunakan untuk merekam data-data primer berupa peristiwa atau situasi 

sosial tertentu pada lokasi penelitian yang berhubungan dengan fokus 

penelitian. Adapaun observasi yang peneliti lakukan yaitu mengamati 

secara langsung kegiatan penyerapan aspirasi masyarakat oleh anggota 

DPRD kota Bandar Lampung berupa Photo. 

c. Dokumentasi. Menurut Sugiyono (2012:240) dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Teknik ini digunakan untuk 
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menghimpun berbagai data sekunder yang memuat informasi tertentu 

yang bersumber dari dokumen-dokumen tertulis yang berkaitan kegiatan 

penyerapan aspirasi masyarakat oleh anggota DPRD kota Bandar 

Lampung berupa laporan kegiatan Rapat yang ada di DPRD, Laporan 

kegiatan reses, dan laporan kunjungan kerja. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012:246) mengemukakan bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Menurut Miles dan 

Huberman, teknis analisis data meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi data (Data Reduction), yaitu suatu proses merangkum, pemilihan 

hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Dengan demikian data yang sudah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data 

dilakukan secara terus menerus selama proses penelitian berlangsung. Data 

yang diperoleh dari hasil wawancara di lapangan, dianalisa melalui tahapan 

penajaman informasi, penggolongan berdasarkan kelompoknya, pengarahan 

atau diarahkan dari arti data tersebut. 

2. Penyajian data (Data Display), yaitu penyusunan sekumpulan informasi yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. 

Pada penelitian ini, secara teknis data-data yang telah di organisir kedalam 

matriks analisis data disajikan kedalam bentuk teks naratif, gambar, dan tabel. 
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Penyajian data dilakukan dengan mendeskripsikan hasil temuan dalam 

wawancara terhadap informasi serta menghadirkan dokumen sebagai 

penunjang data. 

3. Penarikan kesimpulan dan melakukan verifikasi (Conclusoin 

drawing/verification). Penarikan kesimpulan dan verifikasi dilakukan secara 

terus menerus selama penelitian berlangsung, yaitu sejak awal memasuki 

lokasi penelitian dan selama pengimpulan data. Peneliti berusaha untuk 

menganalisis dan mencari pola, tema, hubungan persamaan, hal-hal yang 

sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang dituangkan dalam kesimpulan 

yang tentatif. Akan tetapi dengan bertambahnya data melalui proses verifikasi 

secara terus menerus, maka akan diperoleh kesimpulan yang bersifat 

“grounded”, dengan kata lain setiap kesimpulan senantiasa terus dilakukan 

verifikasi selama penelitian berlangsung. Berikut ini digambarkan mengenai 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini : 
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Bagan 2. Analisis Data Model Interaktif, Miles dan Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2012:247) 

F. Keabsahan Data 

Sugiyono (2012:267) mengemukakan keabsahan data merupakan standar validitas 

dari data yang diperoleh. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

penelitian. Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data dalam penelitian 

kualitatif menurut Sugiyono (2012:270) harus dilakukan teknik pemeriksaan 

meliputi : 

1. Derajat kepercayaan (kredibilitas). 

Penetapan kriteria ini pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal 

dari non kualitatif. Kriteria ini berfungsi untuk melaksanakan inkuiri 

sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai 

Data Collection 

Data Reduction 

Conclusions: 

drawing/verifying 

Data Display 
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dan mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan 

pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk memeriksa kredibilitas 

atau derajat kepercayaan antara lain dengan: 

a. Triangulasi 

Triangulasi menurut Sugiyono (2012:273) adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data dengan melakukan pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Ada beberapa teknik 

triangulasi menurut Sugiyono yaitu : 

1) Triangulasi dengan sumber data 

Dilakukan dengan cara mengecek suatu informasi yang diperoleh 

melalui beberapa sumber. Sumber tersebut merupakan sumber yang 

berasal dari pelaku dalam hal ini anggota DPRD Bandar Lampung, 

dan yang kedua sumber yang berasal dari masyarakat Bandar 

Lampung, serta sumber yang berada pada pihak netral seperti 

pengamat politik atau lembaga sosial masyarakat. 

2) Triangulasi dengan metode/teknik 

Triangulasi dengan metode adalah pengecekan derajat kepercayaan 

hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan pengecekan derajat kepercayaan 

dengan melakukan wawancara yang mendalam dengan berbagai 

unsur yang berkaitan dengan Penyerapan Aspirasi Masyarakat Oleh 

Anggota DPRD Kota Bandar Lampung Tahun 2011, kemudian 
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melakukan pendalaman dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Keteralihan (transferability). 

Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif dan ada 

kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti 

dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, 

Tabel 1 

Proses Triangulasi Data 

Fokus Data Wawancara Dokumen Kesimpulan 

Kunker Hanafi Pulung 

Kunjungan 

Kunjungan kerja 

formal itu kunjungan 

kerja yang sudah di 

jadwalkan. Biasannya 

kunjungan formal ini 

lebih banyak ke 

pengawasan program 

– program yang 

dijalankan 

pemerintah daerah. 

Jadi kita kesana 

memantau bagaimana 

program – program 

tersebut dijalankan, 

apa ada masalah 

terkait dengan 

program tersebut, 

apakah ada 

masyarakat yang 

tidak setuju. Kalau 

ada, kita kan bisa 

mencari solusi dari 

masalah tersebut 

 

Laporan 

Kunjungan 

Kerja Komisi 

C Tahun 

2011 – 2012 

Kunker 

merupakan 

kegiatan yang 

telah 

dijadwalkan 

untuk 

mengawasi 

pelaksanaan 

program – 

program 

pemerintah 

daerah.  

Sumber : Triangulasi Peneliti 
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sistematis, dan dapat dipercaya. Upaya untuk memenuhi hal ini peneliti 

melakukannya melalui tabulasi data serta disajikan oleh peneliti dalam hasil 

dan pembahasan. 

3. Kebergantungan (dependability). 

Uji kebergantungan dilakukan dengan melakukan pemeriksaan terhadap 

keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan 

penelitian kelapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti itu perlu 

diuji dependability-nya, dan untuk mengecek penelitian ini benar atau salah. 

Setahap demi tahap data-data yang dihasilkan dilapangan dikonsultasikan 

dengan pembimbing. Hasil yang dikonsultasikan antara lain, proses penelitian 

dan taraf kebenaran data dan tafsirannya. Untuk itu peneliti menyediakan data 

mentah, hasil analisis data dan hasil sintesis data serta catatan mengenai 

proses yang digunakan. 

4. Kepastian (comfirmability). 

Menguji kepastian menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang ada 

dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada tapi hasilnya ada. Derajat ini 

dapat dicapai melalui audit atau pemeriksaan yang cermat terhadap seluruh 

komponen dan proses penelitian serta hasil penelitiannya. 


